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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara
dukungan sosial, self-esteem dan self-efficacy dengan burnout pada mahasiswa.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 489 mahasiswa jurusan manajemen
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Malang angkatan 2016. Sampel
penelitian sebanyak 83 siswa. Penentuan anggota sampel menggunakan teknik
simple random sampling. Adapun teknik analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik analisis regresi linier berganda. Dari penelitian ini diketahui jika
variabel dukungan sosial berpengaruh negatif terhadap burnout mahasiswa. Pada
variabel self-esteem menunjukkan pengaruh positif terhadap burnout mahasiswa.
Sedangkan pada variabel self-efficacy menunjukkan pengaruh negatif terhadap
burnout mahasiswa. Dari hasil penelitian juga diketahui bahwa variabel bebas
pada penelitian ini yaitu dukungan sosial, self-esteem dan self-efficacy secara
simultan berpengaruh secara signifikan terhadap burnout mahasiswa.

[YKata Kunci: Burnout, Dukungan Sosial, Self-Esteem, Self-Effiacy
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ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the influence of social support, self-
esteem and self-efficacy with burnout on students. The population in this study
amounted to 489 college students majoring in management at the Faculty of
Economics and Business, University Of Islam Malang class of 2016. The research
sample was 83 students. Determination of sample members using simple random
sampling technique. The analysis technique used in this study is multiple linear
regression analysis techniques. From this study it is known that social support
variables negatively affect student burnout. The self-esteem variable shows a
positive influence on student burnout. Whereas the self-efficacy variable showed a
negative influence on student burnout. From the research results it is also known
that the independent variables in this study are social support, self-esteem and
self-efficacy simultaneously have a significant effect on student burnout.

Keywords: Burnout, Social Support, Self-Esteem, Self-Efficacy
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan zaman yang semakin pesat seperti saat ini, menuntut setiap
bangsa untuk meningkatkan mutu atau kualitas di berbagai aspek. Salah satu
aspek terpenting yang perlu ditingkatkan kualitasnya oleh suatu bangsa yaitu
pendidikan. Selain faktor ekonomi, kualitas pendidikan di suatu negara dapat
dijadikan tolak ukur kemajuan atau kemunduran negara tersebut. Kualitas
pendidikan akan mencerminkan kualitas sumber daya manusia yang dihasilkan

oleh suatu bangsa.

Pendidikan yang ada di Indonesia terdiri dari berbagai jenjang, Jenjang
pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat
perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang
dikembangkan (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003).
Salah satu jenjang pendidikan yang ada di Indonesia adalah pendidikan tinggi.
Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah
yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, doktor, dan
spesialis yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. Seorang individu yang

sedang menempuh pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi disebut mahasiswa.

Mahasiswa adalah individu yang sedang menempuh pendidikan tinggi di
perguruan tinggi, masa pendidikan mahasiswa meliputi rentang umur dari 18/19

tahun sampai 24/25 tahun. Rentang umur itu masih dapat dibagi-bagi atas periode
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18/19 tahun sampai 20/21 tahun, yaitu mahasiswa dari semester | sampai dengan
semester 1V; dan periode waktu 21/22 tahun sampai 24/25 tahun, yaitu mahasiswa
dari semester V sampai dengan semester VIII (Winkel & Hastuti, 2010: 157).
Selama masa studi tidak jarang mahasiswa mengalami berbagai permasalahan
berkaitan dengan proses studi yang mereka tempuh, salah satu problem yang

sering terjadi yaitu burnout.

Burnout merupakan suatu Kkondisi emosional yang menyebabkan
seseorang merasa tidak berdaya, tidak memiliki harapan dan bahkan jenuh secara
mental maupun fisik sebagai akibat tuntutan pekerjaan yang meningkat. Definisi
konseptual burnout adalah sebagai sindrom kelelahan emosional, depersonalisasi,
dan reduced personal accomplishment yang terjadi diantara individu-individu
yang melakukan pekerjaan yang memberikan pelayanan kepada orang lain dan
sejenisnya. (Indonesia, K. R., 2011). Hal ini sesuai dengan pendapat Pines dan
Aranson (dalam Santrock, 2003:560) yang menjelaskan bahwa “burnout akan
membuat penderitanya merasa sangat kelelahan secara fisik dan emosional”.
Sedangkan menurut pendapat Namora (2009:58) menjelaskan bahwa “burnout
adalah keadaan seseorang yang ditandai dengan menurunnya produktivitas karena

stres yang terus menerus’.

Burnout yang terjadi pada kalangan mahasiswa biasa disebut dengan
academic burnout. Menurut Zhang Gan, & Cham (2007:1530) dalam
penelitiannya mengungkapkan bahwa academic burnout merupakan perasaan
lelah karena tuntutan studi, memiliki perasaan sinis dan sikap terpisah atau

menjauhi  sekolah, dan perasaan tidak kompeten sebagai seorang
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mahasiswa/siswa. Sehingga kondisi burnout inilah yang sering mengakibatkan

menurunnya prestasi belajar mahasiswa.

Pada kaitannya dengan kegiatan pada kalangan mahasiswa, mereka pada
tuntutan untuk hadir di setiap mata kuliah setidaknya 80% dari jumlah pertemuan,
ditambah dengan tugas yang diberikan kepada mahasiswa di setiap mata kuliah
yang ditempuh, selain itu mahasiswa akan di hadapkan dengan ujian tengah
semester dan ujian akhir yang menentukan apakah mahasiswa tersebut lulus pada
setiap mata kuliah yang ditempuh. Belum lagi tuntutan yang diberikan oleh orang
tua mahasiswa untuk menyelesaikan studinya tepat waktu, sehingga berbagai
tuntutan tersebut berpotensi menyebabkan mahasiswa mengalami academic

burnout.

Sadar akan dampak negatif dari academic burnout yang dialami oleh
mahasiswa, maka perguruan tinggi dan mahasiswa itu sendiri perlu menentukan
cara untuk menghindari terjadinya academic burnout agar aktivitas studi mereka
tidak terganggu. Proses terjadinya academic burnout pada mahasiswa dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Faktor-faktor ini terdiri atas faktor situasional yaitu faktor

eksternal dan faktor individual/internal (Maslach, Schaufeli & Leiter, 2001: 418).

Dukungan sosial diketahui menjadi faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi academic burnout. Menghadapi situasi yang sangat menekan,
mahasiswa memerlukan dukungan sosial. Buunk (dalam Van Dierendonck dalam

Lailani, 2012: 70) menyatakan bahwa dukungan sosial merupakan hal penting
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dalam upaya coping terhadap stres kerja dan dapat menetralkan burnout.

Dukungan sosial yang diterima mahasiswa dapat mengurangi tingkat stres.

Menurut Cobb, Gentry & Kobasa, Wallston, Alagna, DeVellis & Wills
(dalam Puspitaningrum, 2018: 617) mendefinisikan dukungan sosial merujuk
pada kenyamanan, perhatian, penghargaan, atau bantuan yang dirasakan individu
dari orang lain atau kelompok. Dukungan sosial dapat membuat seseorang merasa
nyaman, didukung, dicintai pada saat individu tersebut dalam kondisi stress,
terbangunnya perasaan harga diri, kompeten dan bernilai. Sementara menurut
Gottlieb (dalam Puspitaningrum, 2018: 617) dukungan sosial terdiri dari informasi
atau nasihat verbal dan/atau non-verbal, bantuan nyata, atau tindakan yang
diberikan oleh keakraban sosial atau didapatkan karena kehadiran mereka dan
mempunyai manfaat emosional. Dengan dukungan yang diterima, mahasiswa
menjadi bersemangat dan yakin dengan kemampuannya, dan mengupayakan

berbagai usaha untuk mencapai target atau goal.

Sedangkan pada faktor internal mahasiswa terdapat dua predictor yang
berpengaruh terhadap academic burnout, yaitu self-esteem dan self-efficacy.
Rosenberg (dalam Srisayekti, Setiady, & Sanitioso, 2015: 143) mengemukakan
jika self-esteem merupakan suatu penilaian atau evaluasi yang dibuat oleh
individu terhadap dirinya sendiri (self), baik positif ataupun negatif. Pada saat
melakukan evaluasi diri, individu akan melihat dan menyadari konsep-konsep
dasar tentang dirinya menyangkut pikiran-pikiran, pendapat, kesadaran mengenai
siapa dan bagaimana dirinya, serta kemampuan membandingkan keadaan diri saat

itu dengan bayangan diri ideal yang berkembang dalam pikirannya. Individu yang
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mampu menilai dirinya secara positif akan mengembangkan self-esteem tinggi.
Sebaliknya, individu yang menilai dirinya secara negatif akan mengembangkan

self-esteem rendah.

Mahasiswa dengan self-esteem tinggi tentunya dapat menghadapi dan
menyelesaikan tugas akademik dengan lebih baik dibandingkan individu dengan
self-esteem rendah. Hal ini karena mahasiswa dengan self-esteem tinggi
memahami dirinya sebagai seseorang yang berharga sehingga memiliki keyakinan
diri sebagai manifestasi kompetensi diri yang berguna dalam menyelesaikan tugas
akademik dan mencapai prestasi akademik. Pernyataan tersebut didukung
Lawrence (dalam Happy & Widjajanti, 2014: 49) bahwa individu dengan self-
esteem tinggi, cenderung percaya diri dalam menghadapi situasi sosial dan

percaya diri dalam menangani tugas-tugas akademik.

Sedangkan self-efficacy adalah keyakinan individu mengenai kemampuan
dirinya dalam melakukan tugas atau tindakan yang diperlukan untuk mencapai
hasil tertentu. Jadi self-efficacy menekankan kepada aspek keyakinan diri dalam
melakukan tindakan tugas dan tindakan dimana seharusnya mahasiswa dapat
melakukan sebuah tindakan dari apa yang dimilikinya, Bandura (1997:73). Dalam
penelitiannya, Shankland, dkk (dalam Rachmah, 2013:9) menemukan bahwa
mahasiswa dengan self-efficacy yang tinggi akan mampu mengatasi berbagai
tuntutan sebagai mahasiswa di perguruan tinggi. Mereka juga menunjukkan
kurangnya kecemasan, rendahnya gejala depresi, kepuasan hidup yang lebih

besar, dan prestasi akademik yang lebih baik.
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Berdasarkan beberapa pemaparan tersbut, dapat disimpulkan jika
dukungan sosial, self-esteem dan self-efficacy merupakan faktor yang dapat
menghambat munculnya academic burnout pada mahasiswa. Beberapa pemaparan
di atas sekaligus dijadikan dasar oleh peneliti untuk menyusun penelitian berjudul
“Pengaruh Dukungan Sosial, Self-Esteem dan Self-Efficacy terhadap Burnout

Mahasiswa”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan yang terdapat pada bagian latar belakang, maka

peneliti dapat merumuskan berbagai permasalahan penelitian sebagai berikut:

a. Bagaimana deskripsi dari dukungan sosial, self-esteem, self-efficacy dan
burnout mahasiswa?

b. Apakah dukungan sosial, self-esteem dan self-efficacy berpengaruh secara
simultan terhadap burnout mahasiswa?

c. Apakah dukungan sosial berpengaruh secara parsial terhadap burnout
mahasiswa?

d. Apakah self-esteem berpengaruh secara parsial terhadap burnout
mahasiswa?

e. Apakah self-efficacy berpengaruh secara parsial terhadap burnout

mahasiswa?

1.3 Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui deskripsi dari dukungan sosial, self-esteem, self-

efficacy dan burnout mahasiswa.



b. Untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial, self-esteem dan self-efficacy
terhadap burnout mahasiswa.

c. Untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap burnout

REPOSITORY

mahasiswa.
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d. Untuk mengetahui pengaruh self-esteem terhadap burnout mahasiswa.

e. Untuk mengetahui pengaruh self-efficacy terhadap burnout mahasiswa.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Organisasi
Dengan data-data yang di peroleh ketika berada di lapangan, perusahaan
atau organisasi dapat menggunakan hasil dari pengolahan data tersebut
untuk bahan evaluasi atau referensi mengenai langkah ke depan yang
harus di ambil.

b. Publik
Penelitian ini di harapkan dapat berkontribusi untuk pengetahuan umum
khususnya pada topik dukungan sosial, self-esteem, self-efficacy dan

burnout.
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SIMPULAN DAN SARAN
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5.1 Simpulan
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Hasil analisis deskriptif menunjukkan variabel mengenai variabel
dukungan sosial yang disampaikan oleh mahasiswa jurusan manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang angkatan 2016
mempersepsikan cenderung sesusai - yang direfleksikan melalui
inidkator family support. Pada variabel variabel self-esteem yang
disampaikan oleh mahasiswa jurusan manajemen Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Islam Malang angkatan 2016 mereka
mempersepsikan cenderung sesuai yang direfleksikan melalui indikator
wotrhiness. Pada variabel self-efficacy yang disampaikan oleh
mahasiswa jurusan manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Islam Malang Angkatan 2016 mereka mempersepsikan
cenderung sesuai yang direfleksikan melalui indikator generality.
Sedangkan pada variabel burnout yang disampaikan oleh mahasiswa
jurusan manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam
Malang angkatan 2016 cenderung sesuai yang direfleksikan melalui
indikator exhaustion.

b. Variabel dukungan sosial, self-esteem, self-efficacy berpengaruh secara

102
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C.

d.

e.

103

simultan terhadap burnout.

Variabel dukungan sosial berpengaruh secara negatif terhadap burnout
mahasiswa.
Variabel self-esteem berpengaruh secara positif terhadap burnout
mahasiswa.
Variabel self-efficacy berpengaruh secara negatif terhadap burnout

mahasiswa.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai keterbatasan antara lain :

a.

5.3 Saran

Variabel yang diteliti hanya terdiri dari 3 variabel yaitu dukungan
sosial, self-esteem dan self-efficacy. Sementara masih banyak variabel
yang mempengaruhi burnout mahasiswa, sehingga memberikan
kemungkinan variabel lain yang mempengaruhi burnout mahasiswa.
Penelitian ini hanya dibatasi pada mahasiswa jurusan manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang angkatan
2016.

Penelitian ini terkendala dengan adanya pandemi covid 19 yang
menyulitkan peneliti dalam melakukan proses penelitian dan juga

penyebaran kuesioner.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diajukan beberapa

saran sebagai berikut:
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A. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Dalam penelitian ini seperti yang diketahui seluruh variabel

independen memiliki korelasi yang rendah terhadap variabel

REPOSITORY

independen. Oleh sebab itu, peneliti menyarankan pada penelitian
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selanjutnya diharapkan untuk mencantumkan variabel lainnya yang
terkait dengan burnout seperti work overload, motivasi, self-
control, perfeksionisme, kecerdasan emosi, coping strategy, faktor

demografi pekerjaan orang tua dan jenis tempat tinggal mahasiswa.

b. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan untuk
menyeimbangkan jumlah proporsi antar sampel baik itu dari segi
jenis kelamin, IPK, uang saku dan sebagainya. Hal ini bertujuan
agar pada penelitian selanjutnya dapat diperoleh gambaran yang

lebih jelas terkait sampel yang lebih mengalami burnout.

B. Bagi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Malang

a. Berdasarkan penelitian ini diketahui jika self-esteem berpengaruh
positif terhadap burnout, sehingga dapat disimpulkan self-esteem
yang dimiliki mahasiswa mengakibatkan peningkatan burnout, hal
tersebut direfleksikan pada pernyataan negatif dari aspek
competence (kompetensi) worthiness (keberhargaan) yang
merupakan salah satu indikator self-esteem yang masih
menunjukkan  rendahnya competence (kemampuan) dan

worthiness (keberhargaan) yang dimiliki oleh mahasiswa ketika
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mereka menghadapi tantangan selama menjalani studi. Jadi untuk
pihak Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Malang ke

depannya dapat membimbing mahasiswanya agar mereka mampu

REPOSITORY

meningkatkan kemampuan (competence) dalam menghadapi

University of Islam Malang

tuntutan serta tantangan yang ada selama mahasiswa menjalani
masa studi, serta menumbuhkan perasaan keberhargaan
(worthiness) terkait evaluasi hasil yang telah mahasiswa capai

selama proses studi.

b. Pada variabel burnout diketahui jika pada pernyataan “Saya merasa
jenuh dengan kegiatan belajar saya” mahasiswa mempersepsikan
cenderung sesuai yang berarti bahwa rata-rata mahasiswa jurusan
manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam
Malang merasa jenuh dengan kegiatan belajar mereka. Sehingga
diharapkan untuk Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam
Malang mampu untuk mengurangi kejenuhan belajar pada
mahasiswa dengan menerapkan metode pembelajaran yang
membuat mahasiswa tidak mudah jenuh saat menjalani kegiatan

pembelajaran.
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